BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Model pembelajaran cooperative learning merupakan pola belajar kelompok dengan
cara kerja sama antara peserta didik yang dapat mendorong timbulnya gagasan yang lebih
bermutu dan dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran cooperative learning yang diamati langsung oleh peneliti
dari segi keaktifan peserta didik, dimana peserta didik aktif dalam mengemukakan pendapat
bersama teman kelompok, peserta didik banyak bertanya tentang pokok bahasan yang belum
dimengerti, peserta didik lebih aktif dalam diskusi kelompok, dan menjelaskan materi kepada
teman kelompok yang belum menguasai materi yang diajarkan guru. Hal ini dikatakan bahwa
dengan guru mata pelajaran pendidikan agama katolik menerapkan model pembelajaran
cooperative learning peserta didik begitu aktif dan antusias dalam proses belajar mengajar di

kelas.
5.2 Saran

Setelah diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
cooperative learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI Mipa 2 SMAS

Bhaktyarsa Maumere, maka saran yang dapat disampaikan peneliti adalah sebagai berikut:
5.2.1 Bagi Peserta Didik

Dengan metode pembelajaran cooperative learning diharapkan agar peserta didik
memiliki kepercayaan diri dan keberanian dalam memberikan komentar atau bertanya,
presentasi di depan teman-temannya, terlibat aktif dalam pembelajaran, dan dapat menambah

daya ingat dalam materi pelajaran.
5.2.2 Bagi Guru

Sebagai bahan pertimbangan guru untuk menerapkan model pembelajaran cooperative
learning, sehingga dapat menambah wawasan dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
guru di dalam kelas yang berkenaan dengan rendahnya aktivitas belajar mata pelajaran

pendidikan agama katolik. Selain itu, metode pembelajaran cooperative learning juga dapat



diujicobakan pada mata pelajaran lain, dengan harapan yang sama bahwa ini demi

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran yang akan diajarkan.
5.2.3 Bagi Sekolah

Sekolah dapat mendukung dan memberikan pertimbangan pada guru untuk menerapkan
metode pembelajaran cooperative learning agar pembelajaran di dalam kelas lebih aktif dan

menyenangkan.
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